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Merchandise Band
Terlalu Sakral
Dicampuri Al

PENGGUNAAN akal imitasi
alias artificial intelligence (Al)
untuk kepentingan komoditas
komersial kembali memantik
respons di kalangan publik.
Diskusi seru tersebut terjadi saat
band asal Lombok, The Dare,
merilis merchandise untuk
menghormati Hari Perempuan
yang diperingati setiap 8 Maret.

Diskusi itu dimulai dari
unggahan akun X bernama @
ikuyoikusan. Ia menengarai
adanya campur tangan Al pada
desain merchandise berupa kaus
tersebut. Goresan gambar organ
tubuh pada ilustrasi perempuan
di kaus dianggap janggal.
Unggahan itu pun ditanggapi
beberapa akun lain yang memiliki
dugaan yang sama.

The Dare merespons kontroversi
tersebut dengan menurunkan
posting-an promosi merchandise
yang menjadi bahan diskusi. Hal
itu dilakukan setelah mereka
berdialog dengan ilustrator yang
merancang artwork kaus.
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Band dengan seluruh personel
perempuan itu akhirnya
mengklarifikasi membuat desain
baru. Bahkan, prosesnya
didokumentasikan dengan video.
Mereka pun membuka pre-order
ulang dan menerima refund bagi
yang sudah membeli desain lama.

Ada beberapa hal yang bisa kita
pelajari dari dinamika tersebut.
Yakni, karya nonartifisial,
terutama artwork, masih
memiliki daya tarik kuat berupa
kedekatan batin. Ranah
merchandise band masih terlalu
sakral jika harus mendapat
cawe-cawe dari akal imitasi.
Merchandise, terutama kaus band
atau musisi, adalah simbol ikatan
emosional antara penggemar dan
sang idola.

Alangkah baiknya jika pembuat
ilustrasi adalah seniman dengan
segala gagasan dan interpretasi
manusiawinya terhadap sang
musisi. Kombinasi itu merupakan
poin kuat yang akan menjadikan
merchandise ikonik. Salah satu
yang telah melegenda adalah
Eddie. Karakter fiksi ciptaan
Derek Riggs itu menghiasi sampul
dan merchandise band heavy
metal asal Inggris, Iron Maiden,
hingga saat ini.

Hal lain yang patut menjadi
pertimbangan adalah etika.
Artwork ekstraksi akal imitasi bisa
jadi adalah hasil jerih payah
seniman lain yang telah diolah
sedemikian rupa. Mungkin juga
hasil karya itu "diserap” tanpa izin
atau kompensasi ke sang
seniman. (*)

Potret Predator Seksual Anak

PELECEHAN seksual oleh
oknum pejabat kepolisian
(Kapolres) di Ngada, NTT,
beberapa hari lalu cukup
menggemparkan. Yang bikin
geleng-geleng, pelecehan
seksual itu direkam dan
diunggah di akun pornografi
di Australia. Yang menye-
sakkan, petugas kepolisian
yang seharusnya melindungi
justru menjadi predator
seksual anak.

Pornografi anak mulai meng-
khawatirkan jika melihat
makin banyaknya kasus ke-
kerasan seksual dengan kor-
ban anak. Mirisnya, pelaku
"tidak jauh” dari korban.
Bagai serigala berbulu domba,
kebuasan pelaku tersamar.
Siap menunggu waktu tepat
untuk memakan korban.

Ciri Predator
Seperti apa ciri predator
seksual? Jawabannya, tidak
ada yang tahu pasti. Seorang
ayah yang merudapaksa anak
kandung di Bengkulu, Me-
dan, dan Bekasi, misalnya,
menjadi tanda tanya besar
figur seorang ayah. Ayah
seolah kehilangan identitas
sebagai pelindung kehidup-
an dan malah menjadi pre-
dator anaknya sendiri.
Komnas Perempuan pada
2023 memberikan peringat-
an, pelaku kekerasan ber-
basis gender terbanyak jus-
tru orang dekat korban.
Artinya, predator seksual itu
dipandang baik, dipercaya,
dan dituruti korban anak.
Seolah gunung es, kekerasan
seksual yang muncul ha-
nyalah bagian puncak kecil
di balik bongkahan kasus
yang tidak tersingkap.
Benar ungkapan Hervey
Cleckey, seorang psikopat
terlihat memiliki kesehatan
mental yang sangat baik.
Dia menggunakan mask of
sanity (topeng kewarasan),
padahal sebenarnya menge-
rikan. Kasus Kapolres Ngada
mengonfirmasi hal itu. Dia
tampak baik di luar, tetapi
buas di dalam. Tampak se-
hat dan normal dalam sek-
sualitas, tetapi sesung-
guhnya mengerikan.
Kelanjutan kasus itu lebih
unik. Pelaku melibatkan
seorang mahasiswi sebagai
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perantara untuk menda-
tangkan anak tersebut. Lagi-
lagi, kasus itu menunjukkan
kekerasan seksual dalam
kondisi relasi kuasa serta
keberulangan. Pelaku me-
miliki kuasa atas mahasiswi
yang sebelumnya menjadi
korban pelecehan seksual-
nya. Keberulangan terjadi
makin lebar pada korban
lain. Itulah kengerian pre-
dator seksual dengan nama
baik, kedudukan, posisi,
dan kondisi menekan kor-
ban supaya menerima tak-
dir sebagai korban pelam-
piasan seksual.

Korban Anak

Umumnya, korban adalah

mereka yang menderita ke-

rugian akibat perbuatan

orang lain. Korban anak

memiliki ciri berbeda de-
ngan korban dewasa.

3 Dosen hukum pidana,
. kriminologi, dan kekerasan
terhadap perempuan FH Ubaya

cilkan masyarakat. Kesimpul-
annya, korban anak akan te-
rus-menerus menjadi korban.
Mengenai kondisi kobran
anakini, kajian viktimologi
dari Ezzat A. Fattah cukup
menarik. Korban anak ber-
ada dalam posisi non-par-
ticipating victims (korban
yang tidak berpartisipasi)
ketika dia menganggap pe-
laku adalah orang tepercaya
sehingga tidak mungkin
menyakitinya. Namun, ber-
beda halnya ketika anak
menjadi korban akibat bujuk
rayu pelaku sehingga kondisi
diri mendorong dia meng-
ikuti keinginan pelaku, dia
berada dalam bentuk pro-
vicative victim (korban pro-
vokatif). Kondisi terakhir
itu memicu stigmatisasi anak
korban kekerasan seksual
yang "dituduh” berkontribusi
atas peristiwa tersebut.
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Predator seksual dengan nama baik,
kedudukan, dan posisinya menekan korban
supaya menerima takdir sebagai korban
pelampiasan seksual.”

Mereka tidak memiliki pe-
ngetahuan dan kemampuan
untuk memahami dengan
jelas apayangterjadi dengan
maksimal pada dirinya.

Hal mengerikan pada ka-
sus kekerasan seksual, hak
anak pun sering dikesam-
pingkan. Bayangkan, seorang
anak mengalami triple vic-
timization kekerasan seksual.
Mulai primary victimization
berupa derita fisik dan men-
tal. Berlanjut mengalami
secondary victimization dari
proses hukum yang acap
kali berat dengan pertanya-
an berulang atas kejadian
yang dialaminya.

Belum lagi, anak meng-
alami third victimization
ketika mendapatkan labeling
korban seksual pelaku. Se-
orang yang menjadi "bekas”
pornografi sehingga diku-

Legacy Moral
Sebenarnya, tidak ada se-
orang pun yang mau meng-
inginkan anaknya menjadi
korban kekerasan seksual.
UU Pornografi maupun UU
Tindak Pidana Kekerasan
Seksual (TPKS) sama-sama
menegaskan ikhtiar bangsa
untuk menjaga generasi
muda dari bahaya dehuman-
isasi seksual.
Permasalahan pokok saat
ini justru terletak pada se-
berapa sadar kita akan ke-
rentanan anak menjadi
korban kekerasan seksual.
Tidak mungkin kita mem-
bersamai anak sepanjang
waktu. Tidak mungkin pula
membatasi akses pada
informasi teknologi pada
zaman teknologi informasi.
Waspada merupakan kunci
dan strategi penting.

PEMBACA MENULIS

Edukasi membangun ke-
waspadaan anak sejak dini
atas tindakan yang pantas
dilakukan dan tidak pantas
dilakukan merupakan le-
gacy moral yang baik. Ke-
tidaktahuan anak akan ba-
haya kekerasan seksual
justru menempatkan anak
dalam bahaya yang tidak
mereka ketahui. Anggapan
bahwa pendidikan sek-
sualitas merupakan
hal tabu harus di-
kesampingkan.
Pendidikan sek-
sualitas penting
dikenalkan
kepada

anak
dengan M ‘ v
memper- .
hatikan
tingkat pema-
haman anak dan batasan-
nya. Dengan demikian, se-
orang anak akan tahu dan
berani menolak, menghindar,
melawan, dan menceritakan
tindakan kekerasan seksual
yang akan dilakukan pelaku.
Di sisilain, kebijakan anti-
kekerasan di lingkungan
keluarga, sekolah, dan ma-
syarakat penting digaungkan.
Kebijakan yang konsisten
akan larangan tindakan ke-
kerasan (seksual) menjadi
komitmen menghadirkan
suasana aman dan sehat
bagi anak. (*)
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Usul Lelang Rumah Perumnas yang Mangkrak

...DARTPADA
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HANTU?
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MOHON perhatian kepada
instansi terkait. Siapa yang
bertanggung jawab atas
mangkraknya ratusan rumah
di perumnas yang, antara
lain, terletak di Driyorejo,
Gresik? Mungkin juga masih
banyak rumah serupa di
kabupaten-kabupaten lain.

Sesuai dengan semangat
efisiensi anggaran dan aset
pemerintah, sangat di-
sayangkan kalau aset-aset
itu sampai tidak difungsikan.

Seyogianya permasalahan
tersebut bisa diambil alih
oleh pemerintah pusat, da-
lam hal ini Kementerian
Perumahan. Rumah-rumah
yang mangkrak itu bisa di-
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